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Exordium 


Alhamdu li Hah— 
Puji bagi Allah 


Rahmat-Mu meliputi kami, ya Allah, 

Sebagaimana hayat dalam kuasa maut, 

Sebagaimana pengetahuan di laut ketidaktahuan, 
Sebagaimana keindahan wajah-Mu yang memabukkan 
Membayang melalui wujud-wujud duniawi 

Di semesta fana yang tanpanya mereka 

“Kan rengsa binasa sebab cela mereka sendiri. 
Bagaimana caranya bersyukur kepada-Mu, ya Allah, 
Sementara napas yang bersyukur kepada-Mu ini 
Dihidupkan oleh Rahmat-Mu yang senantiasa ada. 
Sebab bukankah di dalam hakikat keberadaan 

Napas Belas Kasih-Mu terjelmakan? 

Dan bukankah di dalam cinta yang melekaskan hidup 


Cinta-Mu bagi teofani-Mu sendiri membayang? 


Sevilla, Spanyol 
6G Januari 1985 


Ditulis sebagai rasa syukur kepada Allah 
tak lama setelah matahari terbenam yang gilang-gemilang 
dan di bawah bulan purnama. 


Ode kepada Yang Esa 


Kaulah yang Esa, Mutlak, Tak Terhingga, 

Kebajikan yang menjadi sumber segala kebajikan. 

Di atas segala yang bisa kami pikirkan pula kami 
bayangkan, 

Kau berada lebih tinggi dari dirimu sendiri, 

Dzat-Mu mengungguli segalanya, bahkan melampaui 
cahaya Wujud. 

Kami bersaksi atas Keesaan-Mu. 

Namun, siapa kami yang menyaksikan Keesaan ini? 

Kau berada dalam diri kami yang bersaksi, 

Yang menjadi saksi atas keesaan-Mu nan sejati. 

Diri kami hanya layah yang menyembunyikan-Mu 
dari Diri-Mu, 

Tapi Diri-Mu semayam dalam hati kecil 

Dan hakikat kami, yang murni serta mula-mula, 

Sekarang dan selamanya mencerminkan fadilat 


Keesaan-Mu. 


Bethesda, Maryland 
11 Agustus 1996 


Wahai Sahabat Allah— 
Ya Habib Allah 


Wahai Pilar Keberadaan, wahai Tanda Nubuat, 
Wahai Nabi Allah, wahai kekasih-Nya, 
Yang dipuji sekaligus yang memuji Keagungan-Nya. 
Wahai insan-Nya paling sempurna, yang mendekat 
Dalam Kenaikan Malam Hari yang memahkotai 
kehidupan duniawimu, 
Insan yang baginya Dia ciptakan petala-petala cakrawala, 
Hamba dari Yang Esa, namun beroleh kuasa atas dunia 
Yang cahayanya menopang nisbah wujud-wujud 
Yang merupakan persemayaman dari keberadaan kami. 
Dalam kerendahan hati aku bersujud di hadapan 
kebesaran-Mu, 
Memohon magfirah-Mu dalam upaya memerikan 
Dengan kata-kata yang amat tak setimpal bagi debu 
di dampalmu 
Suatu tengara cahaya yang menyilaukan hidupmu 
Membuat tanah Hijaz dan sekitarnya terang benderang, 
Mencipta lingkar cahaya yang menyala sinambung 
Jalan setapak bagi mereka yang Kau bimbing. 


Panji hijaaumu “kan tugur berkibar 


Hingga jam-jam paling gelap dalam sejarah, 

Hingga Kebenaran yang Kau tempati dan Kau tetapkan 

Kepada sang utusan serta pembela paling utama 

Mewujudkan kemuliaan paripurnanya sekali lagi 

Di tengah mala manusia di dunia yang menyimpang jalan ini. 

Wahai Muhammad yang pujian baginya disenandungkan 
Tuhan, 

Sebagaimana dilantunkan para malaikat-Nya juga 
hamba-Nya di bumi, 

Kubutuhkan inayat-Mu demi menunaikan amanat sulit ini, 

Memerikan, betapapun renik, kontur-kontur kehidupan 

Yang senantiasa menjadi acuan kesempurnaan, 

Mengungkap segala kemuliaan serta keindahannya 


Apa arti menjadi manusia sejati. 


Bethesda, Maryland 
13 Mei 1993 


DP 


Kelahiran Kami 
dan Kepulangan Kami 


DP 


Selamat Datang Adam 


Selamat datang Adam, insan Tuhan paling cendekia, 

Kemurnian yang dijelmakan, namun demikian terlempar 
ke dunia 

Di mana kegelapan dengan cahaya tak bercampur. 

Para malaikat melayang-layang di atasmu, 

Lelapmu adalah kepulangan kembali ke alam surga 

Di mana kau menjelajah di atas sana sebelum turun 
ke bawah sini. 

Semoga tak hanya kau ingat nama-nama yang telah 
diajarkan kepadamu 

Melainkan juga Nama-Nya yang tunggal semayam dan 
senantiasa ada. 

Selamat datang wahai Adam yang dibangkitkan kembali 
di buana bawah ini, 

Demi matahari yang merupakan matahari iman 

Serta kemurahan hati yang meliputi segenap hidupmu. 

Selamat datang Adam sebagai Adam yang mengenang, 

Di sini demi menyembuhkan luka-luka alam 

Yang ditimbulkan manusia yang buta akan muasal 
Surgawinya. 


Semoga kau tabah di buana bawah ini, di bumi ini, 


Adam yang mengelih Wajah Dia Yang Indah 


Membayang pada cermin-cermin surga. 


Washington, DC 
3 April 1989 


Akad Abadi 


Di hari pra-keabadian itu 

Sebelum tabir ciptaan-Mu disingkapkan, 

Kami mengadakan akad dengan-Mu," 

Menjadi saksi abadi atas Keilahian-Mu 

Dengan “ya” kami yang bergema 

Dalam tiap saat dari waktu yang tercatat. 

Biarkan kami mengingat “ya” itu di buana bawah ini, 

Biarkan kami mengingat Keilahian-Mu saat ini. 

Biarkan “ya” itu bergema dalam jiwa kami 

Sebab apa jadinya hidup kami di persemayaman ini 

Tanpa kuasa meminda dari mengingat-Mu? 

Kebisingan yang sama sekali tak berarti, tanpa makna 
maupun rima. 

Tapi “ya” itu hadir di sini, ada “tuk dikenang, 

Biarkan kami ubah perjalanan duniawi kami menjadi 
senandung surgawi, 

Pembuka bagi kepulangan kami, kepada perjumpaan 
yang sesungguhnya 

Manakala kami bersaksi atas Keilahian-Mu 

Dalam perjanjian yang menyertai kami dari keabadian 


ke keabadian, 


Perjanjian yang mengikat kami kepada-Mu 
Sejak saat permulaan dalam Hadirat-Mu 


Hingga kepulangan sukacita ke dalam dekap dada-Mu. 


Bethesda, Maryland 
27 Juli 1996 


“ Dan ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) 
anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap ruh mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhan- 
mu?” Mereka menjawab, “Ya! Kami bersaksi.” Al-Gur'an, Surah al- 
N'raf, ayat 172. 


Oh Saki 


Di mana kau berada, oh Saki, di mana kau berada? 

Datanglah, sebab jiwaku merindukan anggur itu, 

Anggur merah delima yang dicecap oleh mereka yang murni 
di surga. 

Keberadaanku ialah piala yang dibentuk Tangan Tuhan, 

Biarkan aku mengosongkannya dari air keruh keberadaan 
yang memisahkan, 

Biarkan aku mencadangkannya untuk anggur agung 

Yang memabukkanku, menghidupkanku di Hari Terang 
Cahaya. 

Datanglah, oh Saki, tuangkan anggurmu ke dalam bejana 
jiwaku, 

Di manapun kau berada, “kan kucari dan kutemukan 

Dan setelah kutemukan, takkan kubiarkan kau pergi, 

Hingga dahagaku puas dan tubuhku lengas 

Dalam anggur yang kita teguk di saat fajar pra-keabadian 

Dan akan kita teguk lagi di malam bahagia kehidupan 


duniawi kita. 


Bethesda, Maryland 
12 November 1995 


Anggur Ingatan 


Para empu zaman dulu telah sering bersenandung 

Tentang anggur yang kita teguk 

Sebelum pokok anggur ditanam di bumi ini. 

Oh Saki, tuang terus anggur itu 

Agar membuatku mabuk di dunia dukacita, 

Pengkhianatan, perpisahan, dan kehilangan ini, 

Agar membuatku tak mabuk di dunia kuasa 

Di mana anggur ingatan itu kita cecap pertama kali. 

Biarkan aku meminum nektar murni itu, 

Kristal yagut yang mengingatkanku kepada Sahabat, 

Pada Keindahan yang di dalamnya aku tenggelam 

Sebelum pedih perpisahan menikam keberadaanku 

Dan aku terjatuh ke buana bawah ini, ke dalam 
ketakmabukan 

Yang tak lain adalah kelengar dari keterlupaan. 

Oh, tuangkanlah anggur ingatan itu, 

Demi mengenang Sahabat yang kujumpai 

Kemabukan itu, yang merupakan ketakmabukan sejati, 

Ketakmabukan yang merupakan kemabukan di dunia 
selubung dan bayang ini. 


Tidur yang merupakan keterjagaan bagi Terang Siang, 


Keterjagaan yang memandang ilusi keberadaan di sini 

Sebagai bayang-bayang yang menyebar di hadapan 
kilau anggur agung itu, 

Anggur ingatan yang hanya diminum oleh mereka 


yang murni." 


Bethesda, Maryland 
27 Juli 1996 


“Mengenai surga, Al-Gur'an berkata, “Tuhan akan memuaskan da- 
haga mereka dengan anggur yang murni dan suci, (dan Dia akan ber- 
kata kepada mereka): Inilah balasan untukmu. Upayamu (di bumi) 
telah diterima.” Al-Gur'an, Surah al-Insan, ayat 21-22. 
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Pengasingan Barat 


Aku hidup dalam pengasingan, diasingkan dari negeri 
kelahiranku, 

Dari puncak-puncaknya yang megah dan gurun-gurunnya 
yang lawah, 

Dari warna-warni cerah segala yang tumbuh di tanahnya, 

Dari lengkung langitnya yang biru bayan, 

Diasingkan di barat buana ini. 

Tapi bukankah ranah kefanaan ini, 

Jagat kelahiran dan kematian ini, 

Bayang-bayang yang dilemparkan ke arah kaskade cahaya 

Adalah barat itu sendiri, entah di Timur ataupun Barat, 

Timur yang merupakan cahaya murni, 

Tak tercemar oleh kerumpangan kehidupan duniawi? 

Dari dunia itulah kita semua diasingkan, 

Itulah dunia dari mana kita semua berasal 

Dan ke dunia itulah kita mesti kembali, 

Kembali setelah perjalanan duniawi kita berkesudahan. 

Timur yang kita bawa di dalam hati 

Di lubuk yang merupakan takhta Yang Maha Pengasih, 

Saripati kita, namun di luar jangkauan sehari-hari 


Hingga batin kita berubah menjadi jiwa yang tak patuh 


Serta menghancurkan cangkang hati 

Yang dikeraskan oleh rangkaian kelalaian seiring waktu. 

Kepulangan kita dari pengasingan ini adalah kembali 
ke Mula itu, 

Ke negeri kelahiran kita yang asali. 

Aku hidup di pengasingan namun dalam sukacita sebab 
diasingkan dari dunia, 

Sebab bukankah Sang Nabi yang Diberkati telah bersabda, 

“Berbahagialah mereka yang diasingkan di dunia ini?” 

Merasakan saat mereka dalam naungan di tempat mereka 
berada, 

Timur yang bersinar dari segenap keberadaan kita dan 
milik kita, 


Bersukacita membayangkan kepulangan mereka. 


State Park, Pennsylvania dan 
Bethesda, Maryland 
September 1997 


«Islam dimulai dalam pengasingan dan akan menjadi sebagaimana 


pada awal mulanya, dan berbahagialah mereka yang berada dalam 
pengasingan.” Hadis Nabi. 
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DP 


Tempat-tempat Suci 
dan Menawan Hati 


ND 
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Bait Allah 


Kuil purba ini dihiasi Kata-Kata Ilahi, 

Sulam cahaya aurum di atas gelap malam surgawi. 

Poros bumi, makrah persemayaman suci 

Yang muasalnya berada di surga, namun tercermin 
di sini. 

Kebenaran nyata, tugur serupa pejalnya berlian, 

Lambang kemurnian kalis dari agama abadi 

Yang dipeluk Adam dan Ibrahim, 

Dan yang mekar sempurna dalam bahana nubuat 

Yang turun di jantung kota ini, Umm al-9ur1, 


Kepada seorang Nabi Mekah yang buta aksara. 


Berdiri di hadapan Ka'bah ini, di Bait Allah ini, 

Adalah menatap kehadiran Yang Esa, 

Yang kepadanya umat manusia dari dekat dan jauh 

Mengisar dalam tawaf serupa ngengat di sekitar lilin 
malam hari 

Di sekeliling pancang Kebenaran dan Kehadiran 
paling tinggi ini, 

Pria dan wanita, kulit hitam dan kulit putih dari utara 


serta selatan, 
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Dari arah matahari terbit dan dari Barat mereka datang, 

Menghaturkan takzim tanpa akhir kepada Sang Tuan 
Rumah, 

Di bawah terik matahari siang 

Dan di malam hari saat bait itu menjelma samudra cahaya, 

Pengingat kepada yaum Ruh 

Di tengah gelap pengasingan duniawi kami. 

Berdiri di hadapan Keagungan ini adalah mencecap 

Ketiadaan kami di hadapan yang Mutlak, Allah, 

Yang tugur semayam di hati makhluk-Nya, manusia, 

Di Ka'bah yang lain, di mana Nama-Nya bergema, 

Memancarkan barakah Ruh 

Di dalam dan di luar saat ini yang abadi. 

Alangkah bahagianya menatap loka Ka'bah suci ini, 

Alangkah berkahnya memasuki Ka'bah hati. 


Jeddah 
22 Safar 1408 
16 Oktober 1987 
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Ra's al-Husayn 


Wahai Husayn, kesayangan dari Kesayangan Allah, 

Tubuhmu dikebumi pasir Irak 

Dan kepalamu sepanjang Sungai Nil yang mengalir tenang. 

Dua dunia menghaturkan takzim melalui kuil-kuilmu, 

Dua bayang-bayang di bumi dari satu insan agung. 

Di hari yang sungguh disesalkan itu kepalamu ditebas, 

Asyura, saat semesta berkabung atas ajalmu. 

Tapi kepalamu sendiri menjadi lokus kehidupan baru 

Di negeri Firaun dan Islam ini. 

Seluruh kota tumbuh di sekitar kepala mulia yang 
dipenggal itu, 

Serta tugur berkisar di sekitar poros pusaramu 

Memancar dengan barakah yang kentara terasa di indera. 

Pria dan wanita sembahyang di masjidmu, 

Para sufi berkumpul demi memuliakan Nama-Nya, 

Kelahiran dan kematian yang diselingi lawatan, 

Di matamu, wahai cahaya dari mata dia 

Yang Allah kasihi melebihi semua makhluk-Nya di sini. 

Sementara tubuhmu menjadi saksi bagi tangis para peziarah, 

Serta kesakitan yang mereka derita dalam kembara fana ini, 


Kepalamu mengendali denyut hidup kota besar ini, 
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Kepala yang juga merupakan jantung madinah Kemasyhuran 

Gahirah-mu, di mana para penyair dan orang suci pernah 
hidup dan menetap, 

Merayakan kebenaran dalam hidup dan kata-kata mereka, 

Kebenaran yang deminya darah muliamu tertumpah 

Dan yang demi kebenaran itu hidupmu dipersembahkan. 

Masjidmu di Kairo ini istirah sebagai saksi nyata 

Bagi kemenangan segenap yang hidup dalam kebenaran, 

Sebab sekalipun kekeliruan ditampilkan sebagai kebenaran, 

Ia niscaya luntur serupa kabut fajar 

Sebelum terbit matahari dari Kebenaran Paling Utama 

Yang untuk itu kau meregang nyawa, wahai teladan syuhada, 

Kebenaran yang menjadi persemayaman duniawimu 

Menuntun kami melalui barakah yang dipancarkannya, 

Berperan sebagai pengingat atas wasiat hayatmu 

Yang merupakan kemenangan puncak dari Kebenaran 


Itu sendiri, yang “kan mengujarkan kata akhir. 


Disusun di Kairo pada Maret 1987 
Ditulis di Washington, DC 
16 April 1987 
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Machu Picchu 


Puncak gunung itu lekat erat ke Langit, 

Jembatan dari atas ke buana bawah ini. 

Menghijau dengan limpahan subur hidup, 

Kehidupan mula-mula yang tak lurut. 

Dinding-dinding tegak-lurusnya hilang halus 

Dalam kabut yang menyibak angkasa tak berbatas. 

Inikah lukisan Tao yang menjelma hidup 

Atau Tao yang menjelmakan langgam menakjubkan-Nya 
kepada manusia 

Dalam mukjizat alam yang menyingkap 

Misteri keselarasan Surga dan bumi? 

Puing-puing itu mengingatkan lekangnya ciptaan makhluk 

Kerapuhan dari apa yang ia buat dan ia bentuk, 

Gunung-gunung itu tugur menjadi saksi buana 

Yang tak binasa dan takkan binasa. 

Puncak-puncak tersaput saljunya semburat dalam cahaya 
siang hari 

Serupa permata yang tak mengenal maut maupun reput 

Sebagai pengingat akan empyrean" gemilang 

Yang merupakan persemayaman asal dan rumah kita. 


Karya-karya kita mungkin hancur menjadi debu di bumi, 
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Tapi kita milik puncak bersinar di atas sana itu 

Di Matahari abadi yang tak pernah karam, 

Matahari dari hari hayat abadi 

Yang paginya tak berujung pula cahayanya tak berkurang 
Hari milik Tuhan yang tak pernah berkesudahan. 


Washington, DC 
28 Oktober 1985 


x 


Dalam kosmologi kuno, empyrean adalah sebuah tempat yang ter- 


letak di surga paling tinggi, yang diandaikan ditempati oleh unsur 


api (atau eter dalam filsafat alam Aristoteles). Kata ini berasal dari 


kata dalam bahasa Latin Abad Pertengahan empyreus, suatu saduran 


dari kata dalam bahasa Yunani Kuno empyros, yang berarti “di da- 


lam atau di atas api (pyr)”. (Catatan Penerjemah) 
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Terengganu 


Kalam Allih bergema di iklim Pasifik ini 

Jauh sungguh dari gunung gersang Hirz”," 
Namun, dayanya tugur ada, gaungnya tandas 
Saat Kalam merasuki jiwa orang-orang ramah ini, 


Para pembawa pesan-Nya di nagari jauh. 


Kalam itu menyala dalam hakikat jiwa mereka, 

Memancar serupa cahaya aurum tampak bagai benang, 

Disulam dalam motif-motif songket yang mengias 

Keindahan garib yang menjadi milik Surga. 

Corak-corak tetumbuhan tambat dalam simetri 

Dalam geometri yang memberi santapan bagi mata batin 

Dalam warna-warni, dalam teofani yang kembali 
menjalinkan jiwa 


Dengan ayat-ayat mulia Al-Gur'an, mahkota pemersatu. 


Alangkah jauh kita telah mengembara, meninggalkan 
kediaman kita 

Demi mengingat kembali Kalam itu serta gema-Nya jauh 

Dalam perjalanan hidup yang singkat ini, dari Hadirat-Nya, 

Tergambar pada pola-pola ubin Alhambra dan Sevilla, 
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Demikian pula, pada songket Terengganu dan sekitarnya. 

Dari Timur ke Barat Terang Kalam-Nya bersinar, 

Sebab Kalam itu terbit dari pusat Kutub Ilahi, 

Yang tak dibatasi Timur maupun Barat, 

Melainkan Timur dan Barat, keduanya lebur dalam 
Cahaya-Nya. 


Terengganu, Malaysia 
26 November 1986 


“ Gunung di luar wilayah Mekah tempat Nabi menerima wahyu perta- 
ma Al-Our'an. 
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Pulau Pesona 


Pulau pesona, pulau zamrud para dewata, 

Paras hyang mencalang di mana-mana 

Dalam kehadiran yang diberkati kesenian juga kehidupan 
Di bumi di mana seni adalah denyut hayat itu sendiri. 
Seribu samaran, dewa dan demit membeludak, 

Buana khayali meremang dalam wujud tak terbilang 

Dan irama gamelan serta genderang, 

Birama musik serta tandak 

Meliputi langit-langit surgawi serta ladang-ladang lambak, 
Memantulkan cakrawala tak terhingga di mirat hijau mereka. 
Yang Ilahi tampak merungkup dan menyingkap 

Diri-Nya dalam beribu rupa di luar rengkuhan kita, 
Namun, yang kulihat di sini hanya seraut Wajah tunggal, 
Wajah Yang Esa terbalut ragam kelir keindahan 

Di tanah surgawi dengan berkat abadi ini 


Memesona jiwa lewat janturnya yang menjerat. 


Bali 
4 Juli 1993 
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30 


DP 


Malam-malam 
Sakral 


DP 
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Malam Terang Cahaya 


Di hari cerah ini, ke manakah terbenam Matahari? 

Ke balik cakrawala demi menyertai malam. 

Namun keterbenamannya semata markah lahiriah, 

Matahari itu telah tenggelam ke dalam gua hati. 

Di sana ia tugur bersinar, sementara dunia menggelap. 

Siang tampak cemerlang, mengejawantahkan cahaya, 

Malam memadatkan bayang-bayang dan kegelapan. 

Tapi malam adalah siang bagi seorang arif yang hatinya 

Tetap benderang dengan kehadiran Matahari itu. 

Wahai Matahari Ruh, sorot sinarmu silau sungguh, 

Menembus selubung bayang dan kegelapan. 

Semisal siang adalah kehidupan lahiriah yang 
menyembunyikan-Mu, 

Hanya pada malam harilah hidup berada dalam tatap 
Cahaya-Mu, 

Sedang malam adalah siang yang Kau jadikan benderang. 

Bagi dia yang dalam hatinya Bayan-Mu bersinar 

Siang hanya kegelapan yang memeragakan terang. 

Dan malam manakala batin berlimpah-ruah, 

Serta Cahaya di dalam gua itu menerangi hati, 


Siang sesungguhnya, ketika kebenaran menjadi nyata. 
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Siang dari keterlupaan adalah malam, 

Malam dari kenangan akan siang nan benderang. 

Oh malam batiniah, alangkah terang engkau, 

Oh kegelapan yang Cahayanya memarih seribu matahari 
Ke dalam keterlupakan apabila disepadankan. 

Kaulah malam suci, malam yang cerah sungguh, 


Malam terang di tengah siang suram kehidupan fana. 


St. Anne des Monts, Ouebec 
30 Mei 1985 
Malam 11 Ramadan 1385 (A.H.) 


Terbit Bulan Ramadan Baru 


Sabit bulan Ramadan menghias langit safir nan luhur, 

Ramping serupa pedang prajurit berkilat di bawah kilau 
malam. 

Lambang perang memerangi hawa nafsu dalam diri 

Diwujudkan dalam berpuasa dan berjaga di bulan suci ini 

Ketika kita mengenakan zirah Allah, kafan kematian, 

Disucikan dengan berpantang di siang hari 

Dan bertafakur di kelam malam yang mendedah ke dalam 
batin 

Bagi cahaya Kalam Ilahi yang turun 

Selama bulan ini di kalbu Kekasih-Nya. 


Bulan sabit itu tumbuh penuh, melapangkan dada kita, 

Mengenang kesempurnaan insan pilihan-Nya, yang 
“Terpuji, 

Dan kembali ke rupa rampingnya demi mengingatkan kita 
kepada diri kita sendiri, 

Makhluk daif yang menampung ke dalam cawan sabit itu 

Nektar Rahmat Ilahi yang mengalir dari tempat tinggi 

Semata-mata ke dalam cawan dari segenap hakikat yang 


telah dibebaskan. 
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Karena hanya dengan menjadi kosong kita menerima 
Seperti bulan sabit membuka terhadap alir eliksir, 

Dan hanya dengan berjaga, dengan sebilah belati terhunus, 
Kita bisa melancarkan perang batin, mengosongkan diri 


Dari diri kita sendiri dan dari segala selain Dia. 


Selamat datang wahai sabit di bulan suci 

Yang terbit di langit dan dalam jiwa kami. 

Bantu kami mewujudkan Kehendak-Nya, melepaskan diri 
dari segala wujud, 

Dan bertindak di dunia ini sebagai perantara-Nya yang sejati 

Berpuasa dan berdoa seperti dilakukan insan pilihan-Nya, 

Yang melaluinya Sabda-Nya utuh disingkapkan kepada kami 

Selama bulan yang dicintai oleh semua yang mencintai 


Yang Esa, Nabi-Nya dan Kalam-Nya yang dinubuatkan. 


Wahai sabit bulan Ramadan, kejelitaanmu menyingkap 
Sifat barakah yang mengalir berlimpah-ruah 

Di bulan ini, diawali olehmu saat ini, 

Dan diakhiri oleh kehadiranmu sekali lagi 

Manakala parasmu di cakrawala gelap bicara 

Di penghujung bulan ifah penuh berkah 

Serta syukur atas segala karunia yang telah diterima. 

Dan pada gilirannya, segala yang kami miliki tak membuat 


kami ingat 


Pada kebenaran hakiki dari sifat batin kami, sebagai 
yang papa, 

Sedia menerima dari Dia yang Kaya Raya Paripurna, 

Sebentuk bulan sabit, sebuah cawan yang diciptakan 
demi menampung, 

Rahmat yang mengalir dari Gilang Gemilang 


Kesempurnaan-Nya. 


Washington, DC 
9 Mei 1986 
Awal Ramadan 1406 
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Laylat al-Oadr 
(Malam Ketetapan) 


Kau menyingkapkannya di Malam Ketetapan, 
Malam saat sang malaikat agung tampak, 
Tatkala langit mengenakan gaun zamrud, 
Manakala jiwa Rasulullah dibasuh 


Dalam cahaya serta suara Sabda Suci-Mu. 


Wahai Malam Ketetapan, wahai jantung Ramadan, 

Kami syukuri bulan penuh berkah ini. 

Wahai bulan suci yang ke dalam dekapannya Sabda turun, 
Yang siang dan malamnya memberi kami tilikan sekilas, 


Dari pintu yang tersibak itu, persemayaman surgawi. 


Gunung-gunung tak mampu menahan bahara Sabda-Nya, 
Atas kepercayaan pada Kemerduan Ilahi 

Yang di Malam Ketetapan itu sungguh-sungguh turun. 
Tapi jiwa Yang Percaya mampu menanggung bahara itu. 
Melaluinya Sabda bergema di Timur dan Barat, 

Suara ilahi dari Al-Gur'an yang Mulia 


Melebur dalam asrar jiwa penerimanya. 


Wahai Ramadan, diberkatilah malam-malammu, 
Wahai Laylat al-Oadr, jantung bulan suci ini, 

Yang lebih baik dari seribu malam, bahkan seribu bulan. 
Kami memuliakanmu atas apa yang kau jelmakan. 
Sabda-Nya serupa yang Dia tebarkan di tanah jiwanya, 
Jiwa Sang Habib, dia yang dicintai-Nya. 


Wahai Malam Ketetapan, tak kau cerminkan kuasa 
Kecuali kuasa yang menuntun kepada Rahmat-Nya, 
Kuasa yang tak membinasakan melainkan menyelamatkan, 
Melalui Sabda yang terbit dari syafaat, 

Melalui Nabi yang menjadi rahmat bagi seluruh jagat. 


St. Anne des Monts, Ouebec 
28 Mei 1985 
Malam 17 Ramadan 1385 (A.H.) 
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Laylat al-Mi raj 
(Kenaikan Malam Hari) 


Malaikat Agung itu membimbing sang Nabi, 

Membawa Sahabat Allah di malam suci 

Dari Mekah ke Yerusalem ke Singgasana Ilahi, 

Ke magam teramat tinggi, teramat dekat dengan Yang Esa 

Di mana sang malaikat agung tak dapat mendekat 

Agar jangan sampai sayap-sayapnya terbakar. 

Rasulullah bersujud di hadapan-Nya, 

Dalam ketertundukan sempurna, sebuah cawan kosong 
yang siap menerima 

Nektar asrar di sini dan di luar sana. 

Sahabat Tuhan menempuh perjalanan melintasi Langit, 

Dan menjumpai nabi-nabi lain di tiap jagat. 

Dia kembali, dengan karunia doa batin, 

Dengan pengetahuan ihwal asrar-asrar di luar rengkuhan kita 

Dan di hadapan kita menetapkan acuan dari penjelmaan 


paling mulia. 
Mari kita beranjak demi meneladani perjalanan malam itu. 


Biarkan tiap doa menjelma kenaikan menuju Takhta Ilahi 


Dan tiap napas diresapi Nama-Nya 
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Merengkuh mendekati Magam Keintiman, 

Setiap malam menjadi saksi pendakian surgawi 

Dan setiap siang menjadi ingatan akan Kedekatan Ilahi. 

Mari kita musnahkan batas-batas kancah duniawi 

Dan menempuh perjalanan di atas tunggangan doa menuju 
Surga. 

Biarkan ruh kita membumbung ke arah Singgasana itu, 

Singgasana yang dari sana mengalir rahmat serta belas kasih- 
Nya, 

Singgasana yang tetap menjadi jantung hati kita, 

Janganlah kita lupa, bahwasanya “Hati seorang mukmin 
adalah Singgasana Sang Pengasih”, 

Dan kenaikan kita ke atas sana, menuju Kediaman Yang Esa, 

Penyeruakan ke dalam hati kita, ke dalam Hakikat di mana 


Dia bersemayam. 


Bethesda, Maryland 
Ramadan 1418 
Januari 1998 


# Hadis Nabi. 
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DP 


Suaka Mula-mula 


DP 


44 


Mukjizat Penciptaan 


Mengapa Kau ciptakan segenap mukjizat ini? 

Langit bertabur bintang, puncak gunung indah megah, 

Hutan bersekutu dengan hidup, gurun gersang putih, 

Hewan dan tumbuhan dalam ragam corak serta bentuk, 

Yang dapat diamati oleh hamba-Mu dalam segala iklim 

Mereka hidup dan melewati hari-hari berharga di bumi ini? 

Mungkin demi memenuhi kebutuhan sebagai saksi-Mu 

Terhadap kekayaan ciptaan-Mu dalam keselarasan 

Yang mencerminkan Keesaan dari Sumber segala sesuatu. 

Mungkin agar menjadi penopang demi memuji Nama-Mu, 

Sebab segala sesuatu memuji-Mu, sebagaimana Kalam 
Agung-Mu, 

Al-Our'an nan mulia, telah ajarkan dalam ayat-ayatnya 
yang masyhur. 

Tapi bagaimana dengan mukjizat yang luput dari mata 

Manusia hingga malam ini di kehidupan duniawinya, 

Nebula yang jauh tersembunyi di angkasa amat lawah, 

Terumbu karang di dasar samudra dengan ikan-ikan dari 
tiap corak, 

Pelangi yang retas tersembunyi dari mata, 

Melempar pandang sekilasnya ke atas permukaan laut 


Tak menyadari nuansa tak terbilang dalam perpaduannya, 
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Sebuah surga dari keselarasan corak serta bentuk 

Yang tak lumrah dalam keindahan yang ada di sini 

Namun milik dunia asing bagi segenap makhluk bumi? 

Apakah sebagaimana para penyaksi-Mu, akhirnya kami 
mesti mengkaji 

Dan menyadari, menginsafi apa yang telah Kau terbitkan 

Dari Bunga Rampai Ilahi-Mu yang Tiada Tandas, 

Demi mengetahui segala yang ada di jagat raya 

Sebelum Kau tarik tirai di atas lakon semesta ini, 

Demi menggenapi tujuan dari penciptaan-Mu, yakni 

Mengetahui “Harta Tersembunyi” yang adalah Kau sendiri? 

Manakala matahari terbenam di atas ciptaan agung-Mu, 

Yang dicederai oleh umat manusia yang lupa akan akhir 
penghabisannya, 

Kami bersaksi atas pengejawantahan Kemuliaan-Mu 

Dalam ketinggian dan kedalaman di luar jangkauan 
manusia biasa, 

Namun ternyatakan pada jam selarut ini demi menegaskan 

Ketakterhinggaan “Perbendaharaan Tak Kasat Mata”-Mu, 

Kekuasaan dari Kemuliaan Agung-Mu, 

Keindahan dari ciptaan-Mu yang mula-mula 

Yang juga membayang di kedalaman lubuk laut, 

Pada bintang-bintang yang mengerjap di lengkung langit 

Yang kepadanya kami bersaksi sebagai anak-anak Adam 

Yang ke dalamnya Kau embuskan Ruh Kekal-Mu. 


Cozumel, Meksiko 
7 Agustus 1987 
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Jabal Sakral 


Jabal sakral, markah tanah pesona, 

Pengingat saat Surga dan bumi berselaras. 

Puncaknya menyentuh kehampaan, dasarnya, 

Gerbang bagi pendakian ke atas sana dari dunia gaduh ini, 
Demi melampaui kerenikan-kerenikan yang mengikat, 
Demi menjangkau hamparan lawah kubah biru langit 


Yang di sana jiwa dibebaskan dari segala belenggu duniawi. 


Mandala bagi semua yang menyadari daya kuasanya, 
Naungan bagi mereka yang menemukan di landai lerengnya 
Tempat singgah demi merenungkan apa yang ada dan tiada, 
Palagan demi mendapat penglihatan yang menuntun. 
Puncaknya mengecup hamparan surgawi tak terhingga 
Yang memandu kami dalam kembara di dunia. 

Sebab ke mana pun pergi, kami mengelih wujud akbarnya, 
Poros yang menyatukan jagat di atas dan di bawah, 
Mengingatkan kepada diri kami sendiri yang telah kami lupa. 
Sebab kami juga adalah poros dunia 

Serta mesti memadukan Surga dan bumi dalam keselarasan, 
Dengan kaki menapak tanah bumi padat ini 

Dan kepala tengadah ke arah buana di luar sana 


Ke mana kami bertolak di ujung perjalanan hidup. 
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Dan ketika orang-orang bijak dikebumi di puncak suci itu, 
Jiwa mereka beranjak dari tampuk agung tersebut 

Menuju empyrean, kediaman mula-mula mereka, 

Maka semestinya kami menjadi jabal sakral nan kukuh, 
Penyebar tuah anugerah Surga di atas bumi, 

Tangga yang membentang dari debu ke udara, 

Jiwa kami bertolak dari puncak suci ini 


Ke alam tempat kami tinggal dulukala dan selamanya. 


Wahai jabal sakral, dalam menatap lanskapmu, 

Kami diingatkan ihwal akankah, bisakah, 

Kami menjadi apa yang semestinya dari diri kami, 
Sebentang jembatan dari dunia mair yang sumir ini 
Menuju kediaman kekal dari kebahagiaan abadi 

Ke mana kami bertolak di kesudahan persinggahan ini 
Setelah menatap lanskap-Mu dan mendaki puncak-Mu 
Demi istirah dalam kedamaian luhur 


Di mana Kau telah menjadi saksi kami di bumi. 


Santa Fe, New Mexico 
15 Juli 1986 
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Bunga-bunga Musim Semi 


Bunga-bunga musim semi mekar tanpa permulaan, 

Memperbarui hidup dengan keserta-mertaan, 

Mengenakan pakaian alam dengan jubah penuh corak 

Dengan simfoni warna-warni yang menandai muasalnya, 

Tampak seakan turun dari Surga 

Dari gema fiat lux” pertama 

Yang semata menganugerahkan wujud serta hayat. 

Bunga-bunga mekar itu berpaling ke arah matahari 

Dan tumbuh sebagai tanggapan terhadap sinarnya yang 
menghangatkan. 

Namun di jalan Kekasihku, 

Mereka mekar sebelum tiap-tiap kebun lainnya mekar, 

Menyala dalam warna-warni di hadapan taman-taman lain. 

Sebab dari persemayamannya di sana terpancar cinta 

Yang kehangatannya memelihara bunga-bunga ini, 

Cinta dari musim semi abadi yang tak pernah berakhir 

Dan, meliputi bunga-bunga sebelumnya, 

Membuat mereka mekar sepenuhnya 

Demi menyadari keserupaan surgawi mereka, 

Sebagai isyarat awal akan datangnya musim semi 


Dan di sana bisa ditemukan bunga musim semi abadi, 
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Bunga-bunga yang, dihangatkan cahaya Cinta Ilahi, 


Takkan layu ataupun mati. 


Washington, DC 
Z April 1985 


“ Fiat lux (bahasa Latin), “Jadilah terang.” (Catatan Penerjemah) 


Bulan Sabit 


Tiba-tiba ia terbit di lengkung langit malam, 
Lampai, lentur namun waskita, 
Geming sempurna, gerak sempurna, penyatuan sempurna 
Dari sandingan asali, keindahan dan keagungan. 
Markah paling kentara dari Insan Semesta 
Yang padanya penyatuan ini begitu sempurna. 
Bulan sabit itu mengembang dan menyusut 
Berdenyut seiring irama hayat jagat, 
Terperangkap dalam persabungan antara terang dan gelap 
Di mana cahaya senantiasa berkuasa menjelma, 
Sedang gulita hanya tampak terbit sesaat. 
Bulan itu mengembang dan menyusut namun tetap patuh 
Dalam segala hal tunduk pada Cahaya Yang Esa. 
Tak heran bahwasanya bulan baru ini 
Berulang memaklumatkan suatu tahap kehidupan baru 
di buana bawah ini 
Yang telah menjadi lambang bagi agama terakhir Tuhan, 
Tanda ketundukan paling puncak yang adalah al-islam. 


Ditulis seturut pengamatan terhadap 
bulan baru Rabi al-thani 1418 (A.H.) 
Agustus 1997 di bawah langit Meksiko. 


S1 
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Andalusia — 
Kenangan Masa Silam 
yang Selalu Ada 


DO 
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La Mezguita 


Ruang suci itu istirah dalam dirinya sendiri, 

Diselingi ribuan irama di sini dan saat ini 

Yang sesungguhnya hanya satu sentra tunggal, 

Satu saat tunggal dalam hidup kami di bumi, 

Namun juga alfa dan omega dari keberadaan kami, 

Di sini pada titik pusat yang ada di mana-mana ini 
dan di saat ini 

Yang semata berulang dalam hidup yang diagihkan 
kepada-Nya. 

Bagaimana kami mengingat Yang Esa di ruang gilang- 
gemilang ini dengan Nama-Nya 

Serta tetap menggemakan Sabda-Nya terlepas dari segala 
kerusakan yang ditimbulkan waktu 

Serta cacat cela seni duniawi, yang menampilkan diri 
sebagai yang ilahi, 

Menyelubungi sebagian dari keindahan surgawinya. 

Dan di sana, ada sebuah mihrab, matahari yang menyala, 

Warna keemasannya bersinar dengan rona biru langit 

Mengingatkan kami di sini jauh dari Rumah-Nya 

Tujuan doa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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Mengiblatkan keberadaan kami sementara kami mengingat 
Kebenaran 

Bahwa ke mana pun berpaling, kami memandang 
Wajah-Nya.” 

Yang menakjubkan adalah binar keemasan dari buana 
di atas sana 

Bersemburat melalui relung-relung keindahan abadi 

Bahkan di negeri matahari terbenam ini, 

Mengingatkan kami, di manapun kami berada 

Terbuka di hadapan kami di sini, mengarah ke sana 

Dan di saat ini yang telah menjelma Keabadian 


Isyarat terhadap seruan Sahabat. 


Kordoba-Sevilla, Spanyol 
5-6 Mei 1994 


x 


“Ke mana pun kau menghadap, di sana terdapat Wajah Tuhan.” Al- 
OGur'an, Surah al-Bagarah, ayat 115. 


Kaligrafi Emas Cinta 


Berdiri tegak di muka mihrab megah ini, 
Cahaya kaligrafi emas itu menyinari kami. 
Cahaya yang meredup dalam gelap kealpaan ini, 
Namun semburat selamanya sebagaimana cinta 


Yang huruf-hurufnya dijalin dari cahaya yang memadat. 


Kordoba, Spanyol 
6GJanuari 1985 
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Geometri Emas di Alcazar 


Kristal-kristal salju dalam rona keemasan 
Melayang-layang di atas sana namun tak pernah jatuh, 
Saksi atas dunia wujud yang bertukar rupa ini, 
Pengingat pada persemayaman surgawi kami. 

Jika di bumi ini kami terhuyung dalam keterlupaan, 
Di atas sana, kamilah kristal-kristal keemasan 

Yang selamanya tertanam dalam sebentuk diadem, 

Di mahkota yang terpancar dari gemerlap Dzat-Nya. 


Dan segala sesuatu binasa kecuali Wajah Tuhan.” 


Sevilla, Spanyol 
8 Januari 1985 


x 


“Segala sesuatu binasa kecuali Wajah-Nya.” Al-Our'an, Surah al- 
Gasas, ayat 88. 


San Lorenzo de el Escorial 


Di dada mereka, pegunungan hijau itu mendekap 

Sisa-sisa dari begitu banyak kepala yang dimahkotai 

Dari masa silam yang telah lama terlupa, namun hidup, 

Suatu masa yang tetap bertahan sebagai adat lama 

Tenggelam ke dalam ingatan sebelum kehidupan baru 
berdenyut 

Penuh kerlip yang hanya kilat sekarat 

Dalam satu jam yang telah jadi gelap. 

Tapi di situ juga terdapat warisan dari tangan dan kepala 

Milik semesta lain yang dekat namun jauh, 

Bagi peradaban yang mengembus napas penghabisannya 

Di negeri para prajurit ksatria ini 

Ketika pantai di seberang laut ditaklukkan sesuka hati. 

Warisan yang bukan tulang-belulang melainkan akal serta 
sanubari, 

Ternyatakan bukan dalam peti-peti mati melainkan dalam 
lembar-lembar perkamen 

Demi melestarikan bagi kita, bahkan hari ini, bunga rampai 

Dari buah akal budi dan seni, saksi bagi Dia Yang Esa, 

Dengan tunduk pada Kehendak-Nya yang Maha Agung. 
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Kami butuhkan warisan pusaka itu demi mengenal diri 
kami sendiri, 

Demi hidup sebagai para sahabat seperti yang diperbuat 
orang-orang terdahulu 

Di tanah perbukitan hijau dan dataran gersang ini, 

Dari rangkaian gunung megah berselimut salju hingga 
pantai-pantai biru, 

Di zaman yang jauh, manakala anak-anak Ibrahim, 

Sang Patriark yang adalah hamba dari Yang Esa, 

Hidup dalam keselarasan di kediaman dengan keindahan 
nan memesona ini 


Yang di sana gema Ruh belum sepenuhnya punah. 


San Lorenzo de el Escorial, Spanyol 
20 Agustus 1991 
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Flamenco 


Kudengar musik dimainkan Sahabat dari jauh, 

Debar gitar, aksen kastanet, 

Tandak irama kaki melatah tandak irama hidup, 

Suara sendu dalam nostalgia terhadap surga dalam diri. 

Dan sayup kulihat sosok para penandak 

Yang memeragakan kembali tarian purba ciptaan ilahi, 

Adam dan Hawa pada awal mula masa manusia. 

Di sinilah kami, sebelum keberadaan yang mencerai- 
beraikan ini, 

Dari gerak serta suara yang membawa kami melampaui 


Perhatian pada hidup di kediaman mengungkung ini. 


Oh terus mainkanlah, nyanyikanlah, tarikanlah, 

Biarkan belengguku berai dan aku terbebas 

Dari rantai keberadaan yang memisahkan ini, 

Dibawa dalam sayap-sayap irama purba 

Kepada masa manakala aku tiada 

Namun bersemayam di sisi Sahabat, 

Sang Kekasih yang dengannya aku telah menggelar 
perjanjian pra-keabadian, 


Perjanjian yang kuingat sebagai seni surgawi 
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Dari para pelantun dan penari Sacra Monte" dan sekitarnya 

Mengembalikanku kepada Saat Ini Yang Abadi, melampaui 
segala yang berganti dan menjadi, 

Kepada Saat Sejenak yang di dalamnya segenap ketika dan 
di mana 

Masa silam serta masa depan termaktub, 

Kepada asal mula dari irama semesta yang dijelmakan, 

Diulangi dan ditindaki dalam flamenco ini, seni yang tak 


tersentuh waktu. 


Madrid, Spanyol 
23 Agustus 1991 


“ Sacro Monte di Varese adalah salah satu dari sembilan sacri monti 
(secara harfiah berarti “pegunungan suci”), merujuk kepada serang- 
kaian kalvari atau sekumpulan kapel yang dibangun di Italia utara se- 
lama akhir abad keenambelas dan abad ketujuhbelas di wilayah Lom- 
bardi dan Piedmont. (Catatan Penerjemah) 
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Sahabat Allah 


Para sahabat Allah, manakala bicara, 

Kebenaranlah yang memancar dari mulut mereka. 

Manakala diam, jangan sangka mereka bisu, 

Sebab keheningan mereka adalah ingatan batin. 

Para sahabat Allah, pandang mereka menerawang 
selubung kegelapan, 

Telinga mereka mendengarkan seruan Sahabat yang 
menjadi karib mereka. 

Kehendak mereka berserah pada kehendak-Nya, 

Langkah mereka menelusuri jalan setapak menuju 
persemayaman-Nya. 

Mereka tenggelam dalam samudra Cahaya-Nya, 

Dan meski berada di tengah-tengah kita, mereka 
dimabuk oleh anggur Cinta-Nya, 

Gemerlap dalam kilau Kedekatan-Nya. 

Wahai sahabat, jadilah sahabat Allah sebelum hidup ini 
berhenti mengalir 

Dan di dalam persahabatan-Nya temukanlah kedamaian 
yang kau cari. 


Masukilah pekarangan batin dari Keintiman-Nya. 
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Hiruplah udara yang penuh dengan keharuman dari 
Keindahan-Nya 
Serta serahkan perkara dunia kepada mereka yang sahabat 


satu-satunya adalah dunia. 


Washington, DC 
26 Agustus 1996 
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Kepada Sang Arif dari Murcia, 
Muhyi al-Din ibn “Arabi 


Kota kelahiranmu, Murcia, telah melupakanmu, 

Kota itu hidup dalam kealpaan akan putranya yang paling 
masyhur. 

Tapi namamu terus bergema melintasi perairan 

Di negeri-negeri dekat dan jauh, dari gunung-gunung 
berselimut salju, 

Dari puncak-puncak yang menatap Fez dan Marrakesh, 

Hingga belantara-belantara Bengal dan Malaya yang meruap. 

Sebab sesungguhnya kaulah Muhyi al-Din, pembaru agama, 

Penggelora Agama Hati, penyaksi Yang Esa, 

Agama Kesatuan Ilahi yang senantiasa ada dan “kan tetap ada. 

Telah kau catat “Penyingkapan-Penyingkapan Mekah, 

Serta “Kebijaksanaan Para Nabi', dari awal hingga akhir. 

Puisi-puisimu telah menafsir “Hasrat” yang adalah hasrat 
kepada Tuhan, 

Membalutkan cinta pada wujud-wujud duniawi. 

Ya, andai kota kelahiranmu telah melupakanmu, 

Namamu “kan senantiasa dikenang 

Oleh mereka yang mengenali serta mencintai Yang Esa. 


Dan pegunungan Murcia dari mana kau memandang 
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Tetap menjadi saksi bagi Keagungan Yang Esa 

Demi mengingatkan mereka yang mampu mengindahkan 
hikmah-Nya, 

Tentang lantunan tembang surgawi yang mana 


Di negeri-negeri Barat ini, kaulah trubadur utamanya. 


Madrid, Spanyol 
10 Januari 1985 
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Kepada Sang Kutub Zaman" 


Wahai Sang Kutub Zaman, guru dari guru dari para guru! 

Sang empu utama Abu'I-Hasan telah mendengar seruanmu 

Dari ketinggian puncak Rif di dataran Irak 

Di mana dengan gairah sungguh dia cari petunjuk sejati 
kepada Tuhan. 

Dan dia tempuh perjalanan sejauh ini demi menerima dari 
tanganmu 

Kekayaan Pengetahuan Ilahi yang bersinar hingga hari ini 

Di hati begitu banyak para arif serta para bijak bestari, 

Yang tersebar serupa bintang-bintang berkilauan dari Timur 
ke Barat. 

Remah-remah duniawimu di puncak gunung Rif, 

Masih memberi isyarat kepada para peziarah Sang Ruh. 

Syukur kami kepada Tuhan sebab telah membukakan pintu 
gerbang itu 

Demi memperkenankan kami meneguk barakah manis 

Yang berasal dari tulang-belulangmu, pusara ini tetap 
merupakan jalan 

Menuju semesta di atas sana, menuju buana cahaya, 


Barakah yang masih mengalir bersama semilir angin gunung 
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Ke lembah-lembah di bawah sana, membantu mereka 
yang kini tengah berbaris 

Di jalan kerajaan yang di antara para pemandunya kaulah 
sang pangeran, 

Penguasa di antara para empu di jalan kesempurnaan, 

Jalan kembali ke Pusat yang darinya segala sesuatu terbit, 

Pusat di mana tak ada sesuatu pun di dalam kenyataan 


yang menyimpang. 


Fez, Maroko 
10 Mei 1994 


Dipersembahkan kepada Syekh “Abd al-Salam ibn Mashish—semo- 
ga Allah mensucikan rahasianya—setelah berziarah ke makamnya di 
Jabal al “Alam di Pegunungan Rif, Maroko Utara. 
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Dari Hamadan ke Toledo 


Wahai putra Sin2, wahai empu para filosof, 
Wahai orang bijak yang dijuluki “Raja Tabib”. 
Tulang-belulangmu dimakamkan di sisi Alvand nan agam 
Dan suaramu masih bergema di gang-gang sempit Isfahan. 
Antara Persia dan al-Andalus, alangkah jauh jarak 
Dan alangkah sukar perjalanan itu bahkan “tuk hari ini. 
Namun tidakkah ilmumu tiba di kota Toledo ini 
Bahkan sebelum air di kafanmu mengering. 
Hikmahmu masih berkumandang di jalanan Moor ini 
Dari kota di mana risalah-risalahmu disiarkan 
Ke negeri matahari terbenam ini. 
Sebab bagi Sang Ruh jarak tiada arti 
Dan cahaya Akal bersinar dekat serta jauh 
Memancar sebagaimana adanya, diketahui maupun 

tak diketahui, 


Dari Nur yang bukan milik Timur maupun Barat. 


Toledo, Spanyol 
9 Januari 1985 
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Untuk Kenangan Suci kepada 
Sayyidi Ibrihim Tzz al-Din 
al-Shadhili al-““Alawi al-Maryami 


Terakhir kali di Khanah Suci Ka'bah ini, 

Di hadapan Suaka mula-mula dari Tuhan yang Esa 

Yang didirikan kembali oleh dia yang namanya kau sandang, 

Kita bertawaf mengelilingi Kuil Suci 

Demi mengenang Nama-Nya yang terberkati, yang mana 
milik-Nyalah 

Bait ini, pasak Alam Semesta. 

Kini kau telah meninggalkan kami menuju persemayaman 
di luar sana, 

Ke semesta surgawi tempat jiwamu berada 

Dalam ekstase nan baka merenungkan Yang Esa, 

Dia yang menjadi tujuan hidupmu di dunia. 

Tapi kenangan tentangmu bertahan di bawah sini di bumi 

Dan tampak lebih hidup di Bait Allah ini 

Di mana manusia menghadap kenyataan dari Hayat Ilahi, 

Yang tempatnya ialah Ka'bah batin, ialah hati. 

Sungguh, Ya Ibrahim, ingatan tentangmu suci bagi kami. 


Maka semoga berkah-Nya melimpahi keberadaanmu 
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Sebab hidup dan karyamu telah membawa barakah bagi 
semua. 

Kami melangkah di jalan ini, sadar akan peranmu 

Dan meminta Kerahiman-Nya kini atas jiwamu yang telah 


dimurnikan. 


al-Makkat al-Mukarramah 
19 Safar 1407 (A.H.) 
12 Oktober 1987 (A.D.) 
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Kesatuan Ilahiah 


Jika aku berteriak, Kaulah yang menyeru Nama-Mu sendiri, 

Sebab bagaimana bisa Keesaan-Mu menerima Aku sebagai 
aku. 

Ke-Aku-an-Mu bergema melalui segenap aku 

Yang menyapa dan menyeru Nama-Mu, 

Melampaui aku dan Kau dan kita dan mereka dan dia, 

Melampaui segenap nama-Mu sebagai yang Esa: 

Namun, tiap-tiap wujud menggemakan keesaan-Mu 

Karena hanya Kau yang bisa berujar Inilah Aku, 

Milik-Mu yang dinukil makhluk-Mu sebagai milik mereka. 

Ya, ada aku dan ada Kau, 

Tapi Kesatuan-Mu meliputi keduanya 

Sebagai bayang-bayang-Mu pada gumpalan jiwaku 

Yang berujar, wahai Kau yang adalah aku milikku, 

Bebaskan aku dari kemenduaan ini, 

Biarkan Keesaan-Mu berkuasa sebagaimana dulu 

Di saat abadi itu, dulu dan kini. 

Oh, bagaimana bisa aku menyebut-Mu sebagai Kau, 

Ketika aku bukan Aku dan Kau adalah aku, 

Karena kasih karunia-Mu Kebenaran ini bersinar: 


Biarkan Kesatuan-Mu sebagai yang digdaya datang 
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Demi mengoyak remuk si pengaku Aku 


Demi menyingkapkan Dia yang adalah Kau dan Aku. 


Washington, DC 
26 Januari 1985 
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Siapa Aku? 


Aku bukan tubuh ini, juga bukan jiwa ini, 

Bukan kiasan-kiasan sekelebat saat, 

Juga bukan bayang batin dari cerapan dan akal budi, 

Juga bukan renjana-renjana dan labirin jiwa. 

Lalu siapa aku? Suatu kesadaran tanpa awal mula, 

Tak lahir dalam waktu, juga tak dilahirkan di bawah sini. 

Aku adalah apa yang telah, tengah, dan akan senantiasa ada 

Sebuah manikam di mahkota Diri Ilahi, 

Sebuah bintang di cakrawala Dia yang terang benderang. 

Akulah mirat di mana Sang Diri membayang, 

Mencerminkan Keindahannya yang tak terbatas, tak habis. 

Aku adalah aku, semata dalam kedekatan dengan Yang Esa, 

Tidak, aku semata aku di dalam aku, tunggal dan wijaya, 

Yang merupakan satu-satunya ke-aku-an di dalam ke-aku-an- 
Nya yang agung. 

Ketika tabir itu terbelah, aku bukanlah siapa-siapa, 

Hanya di dalam yang paling utama aku adalah diriku sendiri, 

Aku belum lagi menjadi Sang Diri dari diri sendiri. 

Biarkan aku tak menjadi Sang Diri, demi menyadari siapa aku, 

Sebuah bintang yang hablur dalam kemesraan Matahari 
adikodrati 


79 


Yang tak terlihat dalam dahsyatnya Cahaya Ilahi 

Yang menghapus segala kegelapan, segala pemisahan, 

Menyingkapkan Aku Ilahi sebagai Yang Hakiki, satu- 
satunya yang Hakiki, 

Sebagai Diri paling tinggi, Yang Esa, Yang Wijaya. 


Bethesda, Maryland 
12 November 1995 


Siapa yang Mengetahui, 
Siapa yang Diketahui? 


Sejak masa kanak-kanak yang masih hijau belia, 

Kita buka mata pada segenap warna dunia, 

Pada wujud-wujudnya, mukjizatnya yang malar dan malih, 

Kita ketahui lingkup-lingkup sekeliling kita 

Demikian pula bintang-bintang jauh, 

Yang berkelap-kelip seolah bicara kepada kita di bawah sini 

Dengan suatu petuah, langsung dan gamblang, 

Menggaskan ranah pengetahuan kita yang membentang 
melampaui angkasa 

Saat pikiran kita mengembara selama berabad-abad masa 
yang telah lalu serta hari-hari yang akan tiba. 

Tapi siapa yang mengetahui segala sesuatu yang diketahui? 

Dan apa yang kesudahannya kita ketahui? 

Kesadaran kita yang berakar dalam Keilahian mampu 
mencerminkannya, 

Mampu mengetahui tapi tak mengetahui pangkal fana dari 
mengetahui, 

Sebab yang mengetahui berada di luar batas-batas waktu. 

Tak lain adalah Yang Esa, aku yang satu yang adalah aku, 


81 


Yang mengetahui melalui aku dan kau dan semua yang 
mengetahui, 

Dan Dia tak mengetahui selain apa yang ada 

Dalam hisab terakhir kutub wujud dari Hakikat-Nya sendiri, 

Di mana Diri-Nya sendiri diwujudkan dan menjadi tampak. 

Sesungguhnya segala yang diketahui berasal dari Yang Mutlak 
ihwal Yang Mutlak, 

Semua yang lainnya adalah bayangan serta pantulan dari 


yang diketahui. 


Sadarlah dan biarkan kedirianmu terberai, 

Seperti bayang-bayang pagi sebelum terbit Matahari. 

Junjung dirimu di antaranya dan biarkan sang aku hadir, 

Satu-satunya aku yang adalah aku yang mengetahui 
Hakikat-Nya. 

Jadilah bukan apa pun laksana permukaan cermin 

Dan biarkan Sahabat menatap Wajahnya di cermin itu: 

Jadilah bukan apa pun dan biarkan Yang Mengetahui 

Tahu bahwa yang ditatap-Nya pada cermin itu tak lain 
adalah Diri-Nya sendiri. 


Rahasia hidupmu adalah pintu yang terbuka di hadapanmu, 
Lewatilah pintu itu demi mengelih dan mengecap penawar 


paling utama dari yang bukan-makhluk. 


Lewatilah pintu itu dan biarkan Yang Mengetahui mendapati 
diri-Nya sendiri. 

Wahai cermin dari Wajah Yang Esa, 

Lewatilah pintu itu sebelum perjalanan berakhir 

Saat pintu itu “kan tertutup di hadapanmu 

Dan kesempatan “tuk membiarkan Sahabat mengetahui 

Apa yang mesti diketahui melalui tingkap keberadaanmu 


Berlalu, tak tergapai genggamanmu. 


Sadari selagi bisa, bahwa hanya yang Ilahi yang kuketahui, 

Dan Dia mengetahui apa yang lahiriah, 

Tapi lahiriah dari Hakikat batiniah yang selamanya tetap 
menjadi Diri-Nya sendiri, 

Mengetahui Hakikat-Nya melalui alfa dan omega waktu, 

Sebagaimana terjadi pada Saat Abadi yang melampaui 
segala menjadi, 

Saat Yang Mengetahui telah dan tengah dan akan menjadi 
Yang Diketahui, 

Saat yang di dalamnya tak ada yang-lain mendapat tempat, 

Saat aku dan kau mesti larut seperti salju di muka Matahari 
tengah hari. 

Ketahui dirimu maka “kan kau ketahui Junjungan-Mu," 

Junjungan yang, sebagai yang berkuasa, aku sendiri tahu. 


Hiduplah di dalam saat itu ketika aku dan kau 
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Dan segenap aku di antara alfa dan omega dari waktu 
yang tercatat 


Memudar di hadapan matahari bersinar. 


Cancun, Meksiko 
Awal Agustus 1997 


« “Dia yang mengenal dirinya, mengenali Tuhannya.” Hadis Nabi. 
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Puri dalam Diri 


Puri megah melayang-layang di atas lembah, 

Kebal pada perubahan yang lahir dari rahim waktu, 

Saksi atas seluruh lembar sejarah, 

Atas salib dan bulan sabit, perdamaian dan persengketaan 
mereka. 

Banyak ksatria telah memandang gerbang-gerbangmu 

Dan banyak raja telah berdiam di dalam tembok-tembok 


agam MU. 


Bahkan sekarang seperti sebelumnya, tembok-tembok itu 
menyembunyikan sang maharani 

Yang tinggal di dalam puri megah paling utama itu. 

Dialah puan yang disenandungkan para trubadur 

Yang kejelitaannya melimpahkan cahaya pada mata. 

Telah kutempuh perjalanan jauh demi mencerap tatapnya 

Dan demi melupakan derita hidup dalam dekapnya 

Demi mengecap persatuan yang semata membuahkan 


keutuhan. 


Sebuah puri megah juga ada di dalam diri 


Sebab hati adalah puri batin manusia. 
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Sebagaimana ajaran suci yang telah dengan tegas diujarkan, 
“Memasuki puri ini berarti dilindungi, diselamatkan, 

Dari segala rasa sakit dan derita dunia fana.” 

Beroleh dekapan dalam persemayaman sang kekasih 
Berarti menggapai kedamaian yang dicari oleh segenap 


kehidupan. 


Wahai maharani jelita dari puri nan megah, dengarkanlah, 

Berada dalam dekapmu adalah mengecap penyatuan 

Dan kehadiran-Mu menjelmakan Sang Kekasih paling 
sempurna. 

Pula maharani dari puri di dalam hatiku, 

Dengan masuk ke dalam istanamu, aku masuk ke dalam hatiku. 

Dengan memandangmu, aku memandang Kekasih paling 


sempurna. 


Para musafir telah datang dari jauh dan sungguh butuh 
Sambutan dekap hangatmu di khanah istirahnya yang terakhir. 
Satu tatap sekilas di wajahmu adalah ganjaran yang sungguh 


Bagi segala kesulitan dari perjalanan yang telah ditempuh. 


Beri aku satu kesempatan dalam dekapanmu 

Di puri di mana di dalamnya ditemukan 

Pangkal mula yang darinya segenap kehidupan timbul, 
Yang kepadanya segenap gerak hati kembali. 


Satu kesempatan di puri megah itulah 
Angan-angan, akhir, serta tujuan hidupku 

Yang tergenapi dalam kesatuan makhluk dan khalik, 
Dalam penyatuan dengan Sang Kekasih, pemberi 


hidup dan mati. 


Disusun di Siguenza, Spanyol, 6 September 1986 
Ditulis di Washington, 2 November 1986 


£ “Masukilah benteng-Ku, dan barangsiapa yang masuk ke dalam ben- 
teng-Ku, dilindungi dari azab-Ku.” Hadis Nabi. 


87 


Musik Hening 


Musik hening mengalir dari hatiku 

Memuliakan kenangan akan Sahabat. 

Kita adalah lirik yang disenandungkan Pelantun Abadi, 
Di dalam musik yang dijalin dalam harmoni hening, 


Bersumber dari Asal kita di mana Dia bersemayam. 


Jangan biarkan keberadaanmu menjelma kebisingan 
yang tersiar dalam kekacauan, 

Singkirkan selubung suara yang tiada guna, 

Biarkan musik awal-mula itu mengalir 


Yang didengar-Nya sebagai sifat abadimu. 


Sebab saat hati mengingat Sahabat 

Musik itu mengoyak selubung tabir 

Dan memancar dari keberadaan kita, suara bercahaya, 
Yang lengang bagi pendengaran lahiriah, 

Namun terdengar oleh mereka yang telinganya selaras 


Dengan melodi abadi dari musik hening itu. 


Biarkan musik hening itu mengalir dari hatimu 


Demi memenuhi dunia dengan suara gilang gemilang 


Yang menyelamatkan dan membebaskan kita dari setiap 
ikatan, 


Demi menyatukan kita dengan harmoni abadi. 


Washington, DC 
13 November 1985 
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Mengapa Di Sini, Mengapa Saat Ini? 


Di sinilah aku, di dunia ini, saat ini, 

Tapi mengapa di sini, mengapa saat ini? 

Mengapa aku tak berada dalam iklim yang lebih cerah, 

Gemerlap dengan keindahan alam dan manusia? 

Mengapa aku tak bearad di masa ketika orang-orang hidup 
terpusat, 

Pandang mereka terpaut pada Wajah-Mu 

Sadar akan kehadiran yang suci baik dekat maupun jauh? 

Mengapa aku berada di dunia ini, hancur oleh hawar, 

Terbelah oleh bilah ketakadilan, terbenam dalam kegelapan, 

Tenggelam dalam air keruh kealpaan dan keterlupaan? 

Mengapa aku berada di masa ketika manusia hilang pandang 
pada Wajah-Mu, 

Bertanya-tanya dengan kian tergesa namun tanpa tujuan 

Dalam pencarian terhadap apa yang tak mereka tahu, 

Sementara merusak jejaring kehidupan itu sendiri 

Serta segala yang mungkin mengingatkan mereka pada Wajah 


yang memancarkan sinar itu? 


Pertanyaannya bukan di mana dan kapan 


Tangan takdir bagimu telah memilih. 
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Sebab-sebab di luar pengetahuanmu telah menempatkanmu 
di sini dan saat ini. 

Persoalannya bukan mengapa, melainkan memahami 
kebenaran sederhana ini: 

Di sinilah Pusat yang merupakan Pusat dari segenap tempat, 

Saat inilah waktu di jantung segenap waktu. 

Berada di sini saat ini dengan segenap keberadaanmu 

Adalah berada di seluruh dunia dan berabad-abad masa dari 
mimpimu 

Serta melampaui mimpimu dalam keterjagaan dari segenap 
mimpi. 

Ingatlah, di sinilah Pusat yang memuat segenap di sini, 

Dan saat inilah waktu abadi yang memuat segenap saat ini. 

Jangan bertanya mengapa di sini dan saat ini 

Melainkan beradalah di sini dan saat ini, 

Demi menemukan kunci segenap keberadaan, mencerap 
alfa dan omega keberadaan, 

Mengecap tak hanya segenap iklim dan zaman, 

Manakala Dia mengejawantahkan Keindahan Wajah-Nya, 

Melainkan juga ketiadaan abadi yang melampaui segenap 
saat dalam waktu, segenap bentang dalam ruang. 

Beradalah di sini dan saat ini dengan segenap keberadaanmu 


dan tak bertanya mengapa. 


Bethesda, Maryland 
25 Juni 1996 
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Hidup dan Mati 


Hidup dan mati adalah saudara kembar yang dijalinkan 
satu sama lain, 

Bersama dalam untaian tunggal keberadaan kita. 

Kehidupan adalah jalan setapak menuju persemayaman 
kematian 

Dan kematian adalah gerbang menuju kehidupan abadi. 

Alangkah menindasnya kehidupan tanpa kematian 

Tanpa jalan keluar dari beban hal-ihwal duniawi, 

Dan alangkah mengerikannya kematian tanpa jalan kepada 
Kerahiman 

Yang merupakan Hayat Ilahi serta sumber dari segenap 
kehidupan. 

Di buana bawah ini kita agungkan kehidupan bahkan 
sekalipun lancung 

Sedikit menyadari bahwa kematianlah yang menandai 
kehidupan, 

Yang meninggikan kita pada kesadaran akan alam atas sana, 

Yang menganugerahkan sifat mulianya kepada kehidupan. 

Ya, lebih baik mencicipi kematian yang sesungguhnya 

Alih-alih menjalani kehidupan lancung tanpa kebenaran, 

Suatu kias dari kehidupan surgawi yang untuknya kita 


diciptakan. 
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Wahai kau yang mencari kehidupan kekal, 

Sukacita tanpa batas, kedamaian di luar kesadaran! 

Matilah saat ini agar tak mengecap sakitnya derita kematian, 
Pada kesempatan yang berada di luar pilihanmu. 

Matilah dengan sukarela dan lahirlah kembali di saat ini," 
Di alam cahaya yang melampaui segala kerusakan dan 


kesakitan. 


Pilihlah selagi kau bisa beroleh kematian spiritual 
Yang terlahir di ranah Ruh sakral, 
Pilihlah selagi kau bisa, sebelum tangan kematian 


Menutup pintu kebahagiaan abadi itu bagimu. 


Bethesda, Maryland 
26 Juli 1996 


£ “Matilah sebelum kau mati”. Hadis Nabi. 
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Manusia Itu Tertidur— 
Ketika Mati, Mereka Terjaga” 


Bukankah Sang Nabi yang Diberkati, dia yang senantiasa 
terjaga hatinya, 

Berkata bahwasanya kita tengah tertidur dan ketika mati 
kita terjaga? 

Siapakah yang tertidur itu? 

Siapakah yang terjaga itu? 

Di buana bawah ini kita mimpikan angan-angan kealpaan, 

Membayangkan terjaga, namun tertidur lelap. 

Kedirian menegaskan diri sebagai wujud yang bermimpi 

Mengaku terjaga, namun ia hanya berjalan sambil tertidur. 

Biarkan kedirian ini mati dalam kematian yang sukarela 

Sebelum malaikat maut meruntuhkan pilar-pilar keberadaan 
duniawimu. 

Biarkan Sang Diri terjaga di dalam dirimu 

Dan ketahui, Jiwa Dunia-lah yang memimpikan kedirian. 

Kita hanyalah mimpi dari Dia yang tak pernah tidur. 

Sadarlah kini akan Hakikat yang di dalamnya mata mimpimu 

Mengerjap dalam gelap tak kasat mata. 

Sadarlah kini selagi karunia memesona dari saat ini 


Masih hadir di hadapanmu, karunia Yang Maha Pemurah. 
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Sadarlah akan dunia benderang dari keberadaan suram 

Di mana silap kedirianmu menjadi nyata. 

Biarkan hatimu terjaga oleh seruan-Nya 

Dan lihatlah kedirianmu serta dunia sebagai mimpi, 

Yang dari sana kau telah terjaga. 

Sebab dia yang telah terjaga di sini dan saat ini, telah mati 
bagi dunia, 


Dia takkan mati ketika malaikat maut mengetuk pintu. 


Disusun di Konya, Turki 
Diselesaikan di Bethesda, Maryland 
Ramadan 1418 

Januari 1998 


“ Hadis Nabi. 
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DP 


Jenjang-jenjang Jalan 
Menuju Yang Esa 


DP 
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Magam-magam Hikmah 


Wahai Hakikat, jernih dan tak terbantah, lindungi aku, 
Aku berlindung dalam Nama-Mu yang tak fana. 

Dunia merusak jiwaku dan menuntunku pada kematian, 

Ia memangsa dan membinasa dan menjagal, 

Sebab dunia adalah tempat bagi yang menjadi dan berubah. 
Wujud-wujudnya buram, kontur-konturnya samar, 

Ia selubungi Kebenaran-Mu dan memincut dan menjerat, 
Melarutkan jiwa ke dalam kelupaan tak berbentuk. 

Tapi Kaulah kemurnian, di luar segala kerusakan, 

Salju putih yang membalut kesemenjanaan dunia rendah ini, 
Kesempurnaan serupa kristal, nikmat kehidupan abadi, 


Wahai Hakikat, jernih dan tak terbantah, lindungi aku. 


Wahai Hakikat yang senantiasa penuh daya dan waskita, 

Bangunkanlah aku dari segenap mimpi kealpaan. 

Nama-Mu guntur yang memecah keheningan seperti 
kematian, 

Ketaksadaran yang merupakan kematian Ruh dalam diri 

Kelu oleh keengganan jiwa yang terbuai mimpi. 

Nama-Mu kilat yang mencelak cakrawala 


Dan menghancurkan segala yang menghalangi jalannya. 
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Beri aku kekuatan dari Tindakan-Mu yang sempurna, 

Biarkan Tindakan itu menghapus dari dalam jiwaku 

Segala kejumudan yang membuatku mati dalam hidup. 

Biarkan setiap napas memuliakan Tindakan-Mu yang 
sempurna, 

Biarkan aku terjaga sebagaimana pada saat kematian. 

Kau laksana kegersangan serta keganasan gurun, 

Dan serupa pedang pejuang sejati yang tak tertaklukkan. 

Biarkan aku mengambil bagian dalam perang suci sanubari itu, 


Jangan biarkan aku berhenti hingga aku mati di dalam diri-Mu. 


Wahai Hakikat yang Kedamaian dan Keindahan fasihnya 
membebaskan, 

Dunia hanyalah keburukan yang membatu, kegegeran 
yang membeku. 

Tanpa-Mu jiwaku tercerai-berai, debu tertiup angin. 

Tak ada kedamaian bisa kugapai ataupun keindahan abadi 
bisa kucerap. 

Biar kuhimpun diriku dalam dekap-Mu yang tersingkap, 

Dalam Keindahan yang adalah Kedamaian, dalam 
Kedamaian yang Keindahannya menyelamatkan. 

Sifatmu halus bagai hari lengas 

Dan tenang bagai telaga pegunungan. 

Memandang-Mu adalah terbebas dari perhatian, 


Dari segala kegelisahan yang merisau jiwa, 
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Dari segala keburukan yang memenjara keberadaanku. 
Keindahan-Mu-lah kemegahan yang menarik kami semua 
Kepada pekarangan suci batiniah, hati, 

Kepada Pusat di mana semua yang kami cintai ditemukan, 
Kepada gerbang terbuka menuju Hidup Tak Beraras, 
Kepada Kedamaian dan Kerahiman Wajah Cerah-Mu. 
Jagalah aku tetap hadir dalam Hadirat Suci-Mu, 

Demi tetap bertaut, tenteram dalam Nama-Mu, 

Di mana didapati semua yang kucintai, yang bisa dicintai, 
Di mana kafilah pengembaraan hidup akhirnya 


Bisa damai istirah di rumah tempat segalanya bermula. 


Wahai Hakikat yang Cintanya melingkupi segala. 

Kaulah Cinta dan Kehangatan dalam dinginnya kehidupan 
duniawi. 

Aku tenggelam dalam badai kehidupan, di bawah sini, 

Ulurkanlah tali Rahmat-Mu “tuk menyelamatkan jiwaku. 

Panas Cinta-Mu sungguh meluluhkan hati yang keras 

Dan Kau selamatkan mereka yang menghadapkan wajahnya 
kepada-Mu, 

Sebab sesungguhnya Kau Maha Pengasih, memelihara segala. 

Bagaimana mungkin Kau tak menyelamatkanku yang dalam 
Rahmat-Mu mengungkapkan isi hati? 

Cintamu seperti sekuntum mawar yang tumbuh di hatiku, 


Disirami oleh mata air Hayat Ilahi, 
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Memancar saat Matahari Keberadaan-Mu meluluhkan 

Cangkang keras dari hati makhluk ciptaan-Mu. 

Wahai Hakikat yang Cintanya merangkul segenap kami, 

Kuungkapkan isi hati kepada-Mu, takluk seperti seorang 
yang tenggelam, 

Sebab aku karam dalam lautan perubahan ini 

Dan hanya ingatan-Mu dapat menyelamatkan jiwa abadiku 

Serta mengembalikannya ke dalam semesta Cinta nan baka. 

Jangan biarkan jiwaku meluputkan Cinta paling utama ini, 

Juga Hakikat yang memelihara dan melindungi, di sini, 
saat ini. 

Aku hidup dan mati dengan percaya kepada Cinta itu, 

Yang menggerakkan matahari dan bintang-bintang, di langit 
dalam diri, 


Menyemarakkan jiwa dan menganugerahinya hidup kekal. 


Wahai Hakikat Tunggal, di luar kesetaraan dan keserupaan, 

Segala di sisi-Mu adalah bayang-bayang, kabut fajar yang 
lekas lenyap 

Memudar dalam cahaya matahari pagi. 

Dunia bukanlah, kami bukanlah, diri-Mu. 

Sumber dari segalanya, Diri-Mu Ada dan Baka. 

Paripurna di atas segala yang bisa dipikirkan 

Atau digenggam dengan sayap maupun mata imajinasi, 


atau dirasakan. 
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Bagaimana bisa seseorang meraih-Mu ketika hanya Kau 
yang memiliki Wujud 

Sementara kami adalah ketiadaan yang berpakaian demi 
tampak sebagai makhluk? 

Oh jangan biarkan aku mengada, tetap setia pada sifatku, 

Berikan aku karunia ketiadaan demi menyadari, 

Demi melewati gerbang pemusnahan diri, 

Demi melihat bahwa hanya Kau yang Nyata, Yang Esa. 

Seperti bulan yang bersinar di kegelapan malam, 

Segala sesuatu binasa kecuali Wajah Ilahi-Mu, 

Dan saat ini sebagaimana pada saat fajar permulaan 

Ketika pada titik alfa Kau ciptakan dunia, 

Kau bubuhkan bentuk surgawi mula-mula itu ke atas 

Cermin kehampaan di mana dunia dan aku 

Telah dan tengah dan akan senantiasa mengada, 

Sebagai debu di hadapan Keagungan-Mu, Singgasana-Mu, 

Wahai Hakikat Tunggal, di luar kesetaraan dan keserupaan. 


Wahai Hakikat Semenjana, Diri dari segenap diri, 
Matahari yang bersinar di hati setiap aku, 

Diri Paling Tinggi, Kau semata yang bisa berujar Aku, 
Dalam Diri-Mu kutemukan Aku-ku yang sejati. 

Lainnya hanya bayang dari Matahari yang memusnahkan, 
Diri yang mengetahui segala yang bisa diketahui, 


Diri yang pengetahuannya merupakan dunia itu sendiri 
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Dan mengetahui-Nya membebaskan dari dunia yang mengikat. 

Wahai Diri dari segenap diri, biarkan aku menjadi Diriku, 

Terbebas dari seluruh batas kedirian. 

Kaulah Matahari mulia, satu-satunya yang Nyata, 

Biarkan jiwaku menghablur seperti sebuah bintang, 

Demi semayam mesra bersama Matahari gilang-gemilang itu, 

Biarkan Nama-Mu bersinar di hatiku dan berkuasa 

Paling utama sebagai Diri, Kau semata yang bisa berkata Aku. 

Bunuhlah kedirian yang menegaskan dirinya sendiri ini 

Demi menjadi aku yang mengetahui dan merasa dan hidup, 

Menyimpangkan pandang pada hal-ihwal sebagaimana adanya, 

Biarkan aku berhenti menjadi diriku sendiri sebagai diri, 

Dan tanggalkanlah dariku jubah kepribadian saat ini, 

Koyakkan selubung hatiku dan tegaskanlah 

Ke-Aku-an-Mu melalui diriku yang adalah milik-Mu. 

Di dalam diri-Mu-lah diriku berada dan Kaulah Diriku 

Yang melihat dan mendengar dan mengetahui dan merasa. 

Matilah bagi dunia dan diriku, biarkan aku hidup, 

Keberadaanku ada dalam diri-Mu yang adalah satu-satunya 
Keberadaan, 

Hakikat Suci, yang Nama Terberkati-Nya adalah segalanya, 

Wahai Hakikat Semenjana, Diri dari segenap diri. 


Malaga, Spanyol 
6G Januari 1986 
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PONDOK PESANTREN 


Il-Ma aarij 


SUMEDANG - INDONESIA 


Sadarlah dan biarkan kedirianmu terberai, 
seperti bayang-bayang pagi sebelum terbit Matahari. 
Junjung dirimu di antaranya dan biarkan sang aku 

hadir, satu-satunya aku yang adalah aku yang 
mengetahui Hakikat-Nya. Jadilah bukan apa pun 
laksana permukaan cermin dan biarkan Sahabat 
menatap Wajahnya di cermin itu, jadilah bukan 
apa pun dan biarkan Yang Mengetahui tahu bahwa 
yang ditatap-Nya pada cermin itu tak lain adalah 


Diri-Nya sendiri. 
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